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BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan Utama

Berdasarkan hasil penelitian mengenai digitalisasi koleksi budaya
Minangkabau di Museum Adityawarman, dapat disimpulkan bahwa proses
digitalisasi dijalankan secara bertahap, terencana, dan selaras dengan prinsip
konservasi preventif. Pertama, proses seleksi koleksi yang diprioritaskan untuk
digitalisasi mempertimbangkan kondisi fisik objek, nilai historis dan budaya, serta
urgensi pelestarian informasi. Koleksi yang rapuh atau berisiko kehilangan
informasi menjadi fokus utama agar nilai edukatif dan budaya tetap terjaga,
sementara koleksi yang memiliki makna simbolik dan historis tinggi mendapatkan

prioritas lebih tinggi.

Kedua, proses pemindaian atau fotografi digital dilakukan melalui
serangkaian tahapan teknis yang terintegrasi dengan konservasi fisik. Tahap pra-
digitalisasi meliputi pembersihan, pemeriksaan kondisi objek, dan penyesuaian
lingkungan, sedangkan tahap digitalisasi mencakup pemotretan atau pemindaian,
pengeditan hasil, penyusunan katalog, serta pengunggahan ke sistem informasi
museum. Proses ini dilakukan secara hati-hati dan kolaboratif, melibatkan
konservator, kurator, dan teknisi, serta memanfaatkan pihak ketiga jika fasilitas
internal terbatas, sehingga keamanan koleksi dan kualitas dokumentasi digital dapat

terjamin.

Ketiga, penyusunan metadata dan pengelolaan informasi digital dilakukan
secara komprehensif, mencakup informasi teknis, konteks budaya, makna simbolik,
serta sejarah sosial koleksi. Metadata yang lengkap dan terstandarisasi memastikan
bahwa informasi koleksi tetap dapat diakses dan dipahami, meskipun koleksi
fisiknya menurun. Kolaborasi antar tim konservasi, kurator, dan registrasi, serta
referensi literatur budaya, menjadi strategi penting untuk menjaga akurasi, nilai

edukatif, dan konsistensi informasi digital.



79

Terakhir, terkait rumusan masalah keempat, akses dan penyimpanan hasil
digitalisasi diatur melalui strategi penyimpanan berlapis, termasuk database
internal, hard disk eksternal, cadangan daring, serta publikasi melalui website dan
katalog digital dengan QR code. Strategi ini tidak hanya mendukung pelestarian
fisik koleksi, tetapi juga membuka akses publik yang lebih luas, meningkatkan
inklusivitas, dan memperkuat fungsi museum sebagai institusi pendidikan dan
promosi budaya. Digitalisasi berperan ganda sebagai cadangan informasi dan media
edukatif, sehingga koleksi tetap terlindungi dan dapat dimanfaatkan oleh

masyarakat, peneliti, dan akademisi.

Secara keseluruhan, digitalisasi koleksi budaya Minangkabau di Museum
Adityawarman bukan sekadar dokumentasi visual, melainkan merupakan bagian
integral dari strategi pelestarian jangka panjang. Keberhasilan digitalisasi ini sangat
bergantung pada penerapan SOP yang terstruktur, peningkatan sarana dan
teknologi, penguatan kapasitas sumber daya manusia, kolaborasi internal dan
eksternal, serta pengembangan akses publik melalui pameran digital dan katalog
interaktif. Meskipun telah tercapai kemajuan signifikan, penelitian ini menemukan
beberapa kesenjangan yang perlu diperbaiki, antara lain seleksi koleksi formal,
standar teknis dokumentasi, standarisasi metadata, pengelolaan repositori digital,
serta kebijakan backup dan publikasi. Dengan perbaikan pada aspek-aspek tersebut,
Museum Adityawarman dapat mencapai keseimbangan optimal antara konservasi
fisik, pengelolaan informasi digital, dan penyediaan akses publik, sehingga tujuan
pelestarian, pendidikan, dan promosi budaya dapat diwujudkan secara lebih efektif.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Secara metodologis, data penelitian diperoleh terutama melalui wawancara
mendalam, dokumentasi internal, dan observasi langsung pada proses digitalisasi
yang berlangsung di Museum Adityawarman. Pendekatan ini membuat penelitian
sangat bergantung pada perspektif internal institusi sehingga belum sepenuhnya
merepresentasikan pandangan pengguna eksternal, seperti pengunjung, peneliti

luar, atau pakar digitalisasi museum. Keterbatasan perspektif ini dapat
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memengaruhi keluasan pemahaman mengenai dampak digitalisasi terhadap kualitas
akses publik dan pengalaman pengguna.

Selain itu, ruang lingkup penelitian dibatasi pada proses digitalisasi yang
dapat diamati selama periode penelitian berlangsung. Tidak semua tahapan internal
museum dapat diakses, terutama proses teknis yang ditangani oleh pihak ketiga,
sistem manajemen server internal, serta kebijakan digital museum yang belum
seluruhnya terdokumentasi. Hal ini menyebabkan beberapa aspek teknis dan
manajerial hanya dapat dianalisis berdasarkan keterangan staf, bukan berdasarkan

observasi langsung atau verifikasi dokumen resmi.

Penelitian ini juga dibatasi oleh ketersediaan dokumen kebijakan dan SOP
internal yang masih dalam proses penyusunan oleh pihak museum. Keterbatasan
dokumentasi tersebut membatasi kemampuan peneliti untuk melakukan
perbandingan yang lebih detail terhadap standar internasional seperti FADGI,
Spectrum, LIDO, atau CIDOC-CRM. Dengan demikian, analisis kesenjangan yang
dihasilkan lebih berfokus pada praktik empiris, bukan pada evaluasi kebijakan

institusional secara utuh.

Secara keseluruhan, keterbatasan-keterbatasan ini tidak mengurangi relevansi
temuan penelitian, tetapi penting dicatat bahwa kajian lanjutan diperlukan untuk
menggali perspektif pengguna eksternal, memverifikasi implementasi jangka
panjang, serta mengevaluasi kebijakan digital museum setelah dokumennya selesai

disusun.

5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, terdapat beberapa saran
yang dapat menjadi pertimbangan bagi pengembangan digitalisasi koleksi di
Museum Adityawarman maupun untuk penelitian berikutnya:
1. Museum
Museum disarankan untuk menyusun dan menerapkan SOP
digitalisasi yang lebih terstruktur, mencakup seluruh tahapan mulai dari

seleksi  koleksi, konservasi pra-digitalisasi, pengambilan gambar,
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penyusunan metadata, hingga pengunggahan dan penyimpanan arsip digital.
Selain itu, peningkatan sarana dan prasarana, seperti scanner resolusi tinggi,
kamera profesional, ruang pemotretan khusus, dan kapasitas server yang
memadai, akan mempercepat proses digitalisasi, meningkatkan kualitas
dokumentasi, dan memastikan akses publik yang lebih optimal.
Sumber Daya Manusia (SDM) Museum

Penguatan kapasitas SDM menjadi aspek penting. Museum dapat
menyelenggarakan pelatihan internal secara berkala, mencakup teknik
konservasi dasar, fotografi koleksi, manajemen metadata, serta pengelolaan
dan penyimpanan digital. Pendekatan kolaboratif antar tim konservator,
kurator, dan registrasi perlu terus dikembangkan agar penanganan koleksi
dan pengelolaan informasi digital berjalan lebih profesional, konsisten, dan
mandiri, sehingga ketergantungan pada pihak eksternal dapat dikurangi.
Penelitian Selanjutnya

Penelitian berikutnya dapat memperluas fokus dengan melibatkan
perspektif pengunjung, peneliti, atau komunitas digital heritage untuk
mengevaluasi efektivitas digitalisasi dalam mendukung akses publik,
edukasi, dan promosi budaya. Selain itu, penelitian lanjutan dapat
mengeksplorasi pengembangan pameran digital interaktif, integrasi
teknologi baru, atau strategi pengelolaan metadata berbasis interoperabilitas

antar museum untuk meningkatkan pemanfaatan koleksi secara lebih luas.
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